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BAB Il

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

“Gelap Mata” adalah sebuah karya film pendek dengan genre drama thriller yang
dikerjakan oleh mahasiswa dan mahasiswi Universitas Multimedia Nusantara
Fakultas Seni dan Desain peminatan film. Diantaranya adalah Alvin Rizkiyadi
sebagai sutradara, Zuli Yanto sebagai produser, Ignatius Christiano sebagai
D.O.P, Chintya Anindita sebagai Production Designer, Kevin Denino sebagai
Sound Designer, dan penulis sendiri sebagai Editor. Sebagai editor, penulis

bertanggung jawab dalam proses paska produksi.

Dalam skripsi penciptaan berjudul “Penerapan Teknik Editing Pudovkin
dalam Film Pendek ‘Gelap Mata’” penulis menggunakan metode kualitatif naratif
deskriptif. Menurut Creswell (2012), penelitian metode kualitatif merupakan
sebuah proses yang berfokus pada satu fenomena baik sebuah konsep ataupun ide
dengan cara mengumpulkan data, mendeskripsikan, dan menganalisa data
(hIm.10). Selain itu menurut Schreiber dan Asner-Self (2011), penelitian
menggunakan metode kualitatif naratif merupakan penelitian yang berasal dari
data berupa jurnal, cerita, fotografi, video, dokumen, wawancara, dan lain lain.
Data tersebut kemudian dikonstruksikan “secara naratif untuk menceritakan
kembali pengalaman individu (hlm.205). Penulis-melakukan pengumpulan data
video -dan teori editing yang tepat. dengan.data-data fundamental dari teknik

editing Pudovkin. Dari teori teknik editing yang penulis temukan, penulis
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menerapkan dan menganalisa sesuai dengan konsep editing film pendek “Gelap

Mata”.

3.1.1. Sinopsis

“Gelap Mata” bercerita tentang sepasang suami istri muda religius bernama
YATNO dan LINA. Keluarga kecil tersebut tertimpa musibah ketika Lina jatuh
sakit yang menyebabkan Yatno kesulitan dalam mencari uang untuk
penyembuhan Lina. SOLIHIN, sebagai sahabat Yatno pun menyarankan Yatno
untuk bermain togel agar mendapatkan uang untuk berobat melalui MBAH
SUKMO. Mbah sukmo adalah seorang dukun sakti yang kemudian memberikan
perjanjian pertukaran nyawa dengan roh gaib berupa tumbal seekor kerbau untuk
menyelamatkan nyawa Lina yang sekarat. Perjanjian pertukaran nyawa tersebut
mewajibkan kerbau yang diperoleh secara halal, apabila tidak, tumbal tersebut
tidak akan diterima roh gaib dan akan terjadi pertumpahan darah. Yatno pun ikut
bermain togel untuk-memperoleh uang membeli kerbau..Akan tetapi, ketika Yatno
kalah ia pun dengan gelap mata membunuh kerbau secara tidak halal dan
menyerahkannya ke Mbah Sukmo. Hal tersebut mengakibatkan Yatno harus

mengambil resiko atas pelanggaran perjanjian pertukaran nyawa dengan roh gaib.

3.1.2. Posisi Penulis

Posisi penulis dalam film pendek “Gelap Mata” adalah sebagai editor. Menurut
Dancyger (2010), pekerjaan editor dimulai setelah proses produksi telah selesai
(him.xxi). 'Penulis = bertanggung ' jawab dalam.. proses. paska produksi dari
penyalinan data hasil._produksi, pengorganisasian data, mensinkronisasikan suara

dengan video, penyusunan video hingga visual efek.
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3.1.3. Peralatan
Dalam menyelesaikan tanggung jawab penulis sebagai editor, penulis menyunting
film pendek “Gelap Mata” dengan menggunakan laptop ASUS ROG G501 4k 15

inci dengan spesifikasi:

Processor : 3.5 GHz Intel Core i7
Memory : DDR4 2133 MHz SDRAM, up to 16 G
Layar :15.6" 16:9 IPS UHD (3840 x 2160)/IPS FHD (1920x1080) Asus

Splendid Video Intelligent Technology, Zero Bright Dot
Grafic : GeForce GTX 960M
Storage . 2.5" 7mm SATAS3

-1TB HDD 5400 RPM

- 128GB SSD

PCIE x 4 512G
Selama melakukan proses editing roughcut hingga finecut penulis menggunakan
software dari Adobe yaitu Premiere Pro CC 2018, sedangkan proses visual efek

penulis menggunakan software Adobe After Effect CC 2018.

3.2. Tahapan Kerja

3.2.1. Pra-Produksi

Dalam tahap. pra-produksi, penulis..sebagai. editor membantu dalam proses
perancangan cerita, perancangan konsep editing, recce, hingga final pre
production meeting. Sehingga, penulis telah memiliki gambaran bagaimana film

akan disunting setelah tahap produksi.
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3.2.1.1. Proses Perancangan Cerita

Dalam proses perancangan cerita, sutradara yang berperan rangkap sebagai
penulis naskah berkumpul bersama anggota dalam kelompok untuk berdiskusi
mengenai tema, logline, hingga sinopsis. Setelah menentukan tema drama thriller
yang disepakati, penulis beserta anggota lainnya membantu memberi usulan cerita
berdasarkan pengalaman hidup maupun inspirasi lainnya. Kelompok pun
menyetujui logline cerita berupa “Seorang suami yang menginginkan istrinya
sembuh dari penyakit, namun ia dihadapi konflik keyakinan terhadap
pengobatannya”. Dari logline tersebut, penulis naskah mulai merangkai plot
sebagai gambaran besar sinopsis.

3.2.1.2. Proses Perancangan Konsep Editing

Setelah naskah ditulis secara matang dan telah disetujui oleh dosen pembimbing
dan juga anggota kelompok, langkah selanjutnya yang penulis lakukan adalah
memahami pesan yang ada di dalam naskah untuk membantu dalam penyampaian
cerita melalui konstruksi editing. Kemudian, untuk memperdalam penyampaian
cerita melalui visual, penulis melakukan riset terhadap metode editing yang sesuai
dan dapat membantu meningkatkan impresi penonton. Penulis pun memilih teori
dan teknik relational editing yang disampaikan oleh ahli film asal Rusia bernama
Pudovkin. Setelah- memahami metode relational editing yang meliputi kontras,
paralelisme, simbolisme, simultaneity, dan leit motif. Penulis mensortir metode
editing yang.sesuai dalam film pendek “Gelap Mata” dan memilih simbolisme
dan simultaneity sebagai metode editing yang penulis gunakan untuk membantu

penyampaian cerita melalui visual.
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Penulis memilih metode editing simbolisme berangkat dari penafsiran
naskah scene 7 yang menyebutkan bahwa kerbau dijadikan tumbal sebagai syarat
perjanjian pertukaran nyawa. Penulis mengaitkan kerbau terhadap nasib yang
dimiliki- Yatno di akhir cerita. Sesuai dengan pengertian metode editing
simbolisme yang menggabungkan dua gambar yang tidak berhubungan dan
dikaitkan secara simbolik, didukung dengan referensi acuan film pendek dari Dick
Chua yang menggunakan metode editing simbolisme untuk mengaitkan gambar
lele mati dengan protagonis yang tertusuk pisau. Dari kedua gambar yang tidak
berhubungan tersebut tercipta makna simbolik antara sosok lele dan sosok
protagonis yang ditunjukkan dari visual yang ditempatkan saling berdampingan
satu sama lain. Sehingga, penonton dapat melihat kedua gambar tersebut dan
menafsirkan makna simbolik yang ingin disampaikan. Dari contoh acuan tersebut,
penulis menerapkan konsep yang serupa terhadap sosok kerbau dan protagonis
Yatno.

3.2.1.3. Recce

Penulis ikut serta dalam tahap survei lokasi beserta tes kamera dan tata cahaya
agar penulis dapat memahami visual yang digambarkan setelah proses produksi

nanti.

3.2.14. Final Pre Production Meeting

Dalam Final Pre Production Meeting, penulis dan setiap anggota kelompok

menyiapkan presentasi sesuai peran masing-masing. Kemudian, penulis
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mengunduh setiap referensi yang merepresentasikan konsep editing untuk
ditampilkan dalam presentasi agar konsep lebih tergambarkan dengan jelas.

3.2.2. Produksi

Selama proses produksi, penulis sebagai editor merangkap peran dan membantu
sebagai clapper dan D.I.T. yang bertanggung jawab dalam melakukan penyalinan

data hasil syuting ke dalam hard disk.

3.2.3. Paska Produksi

Pada tahap paska produksi, penulis bertanggung jawab untuk merangkai film
sesuai dengan maksud dan tujuan film, didukung dengan konsep editing yang
telah penulis tentukan dalam tahap pra-produksi. Tahapan yang penulis lakukan
diantaranya adalah acquisition, organization, review and selection, assembly,

roughcut, finecut, dan efek visual.

3.2.3.1. Acquisition

Pada tahap ini, sebelum penulis menyalin data hasil produksi dari sd card ke
dalam hard disk, baik data suara, gambar, maupun video. Penulis membuat
beberapa folder di dalam hard disk meliputi folder audio, video, project, output,
still image, musik, vfx, foto, logo, dan title. Hal ini penulis lakukan untuk

mempermudah penulis mengorganisir dan mencari data.
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Tahap pengorgan etelah penulis membuat
folder-folder yang akan penulis gunakan untuk memisahkan data hasil produksi.
Penulis memisahkan data video berdasarkan hari untuk mempermudah penulis

dal encarian f

Copy
to~

Organize

© CUTAWAY 9/5/2018 5:51 PM File folder
' DAY ONE 9/3/2018 4:52 PM File folder

¥
i

18 10:1 File folder
l V 18 11:1 le foldS |

%
U
U

Z S C
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3.2.3.3. Review and selection

Penulis melihat seluruh footage hasil produksi dibantu dengan cam report yang
dikerjakan selama proses syuting. Cam report berguna untuk mendata setiap
rekaman yang dilakukan lengkap dengan deskripsi slate, scene, shot, take, lensa,
iso, white balance, shutter, aperture, picture style, file name, dan catatan untuk
memberi informasi apabila shot tersebut baik atau tidak. Baik tidaknya sebuah
shot ditandai dengan singkatan G, NG, dan C yang merupakan kepanjangan dari
Good, Not Good, dan Choice. Selain itu, catatan berguna sebagai tambahan untuk
memberitahukan penulis apabila terdapat kekurangan atau kelebihan dari shot
contohnya shot yang kurang fokus, pergerakan kamera yang tidak stabil, maupun

kebocoran dalam shot.

3.2.34. Assembly

Penulis menggunakan software Adobe Premiere Pro untuk menyunting film
pendek “Gelap Mata”. Hal pertama yang penulis lakukan adalah membuat project
dengan nama Gelap Mata dan mengatur sequence setting dengan editing mode
AVCHD 1080 Square Pixel dan timebase 25fps. Editing mode ini berguna untuk
menyesuaikan timeline editing dengan footage yang diambil menggunakan
kamera bermerk Sony ketika proses produksi. Kemudian penulis membuat
beberapa hin baru sesuai hari syuting-dan mengimport footage dan audio sesuai

dengan harinya ke dalam masing-masing bin.
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Gambar 3.3. Bin dalam Premiere Pro

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Selanjutnya penulis menyusun kembali video hasil produksi sesuai dengan naskah secara
berurutan tanpa memerhatikan pacing, timing, dan ritme untuk melihat alur cerita secara
utuh.

3.2.35. Rough cut

Dalam tahap rough cut, penulis menyesuaikan setiap footage yang telah disusun
dalam proses assembly dengan pesan yang ingin ditujukan dalam setiap scene.
Penulis memerhatikan kontinuitas dalam setiap perpindahan shot agar penonton
dapat fokus terhadap cerita dan tidak terganggu dengan potongan shot yang terlalu
lompat. Kontinuitas yang penulis perhatikan meliputi akting dan ekspresi aktor
danaktris, dialog, pergerakan—kamera, tata“busana dan tata rias aktor/aktris,

properti dan set, hingga tata pencahayaan.
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Tahap rough cut memakan waktu cukup lama bagi penulis untuk
menghasilkan kesatuan alur cerita yang sesuai dengan visi dan misi penulis dan
sutradara. Ascher dan Pincus (2013) menyatakan selama film masih disunting dan
diperbaiki akan tercipta lebih dari satu rough cut, dan ada baiknya versi lama
rough cut digunakan sebagai pembanding rough cut yang baru (hIm.482).
Sehingga dalam setiap perubahan ataupun revisi yang diberikan dosen maupun
anggota kelompok, penulis membuat sequence baru dan melakukan perbaikan di
sequence tersebut. Dengan demikian, penulis dapat memiliki perbandingan
dengan sequence rough cut sebelumnya. Proses revisi rough cut ini terus penulis
lakukan hingga berakhir di sequence rough cut 8 yang berarti penulis telah
melakukan 8 kali perubahan besar dalam tahap ini. Rough cut biasanya memiliki
durasi lebih panjang dari film asli, dan akan diatur ulang di proses selanjutnya
(Ascher & Pincus, 2013, him.482). Rough cut pertama membuahkan hasil yang
berdurasi 23 menit 19 detik hingga hasil rough cut 8 film pendek “Gelap Mata”

berdurasi 17 menit 7 detik.

3.2.3.6. Fine cut

Berdasarkan teori Ascher dan Pincus (2013) dalam proses fine cut beberapa editor
memilih menambahkan suara, warna, dan musik sedangkan editor lain lebih
berkonsentrasi bagaimana alur cerita berjalan - (hlm. ~482). Penulis mulai
memerhatikan pacing, ritme, dan timing dalam setiap scene untuk memperkuat
mood dan pesan yang. ingin disampaikan kepada penonton. Penulis juga mulai

memperkuat teknik ‘editing simbolisme dan simultaneity Pudovkin dalam scene
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yang telah penulis tentukan. Dalam tahap ini, proses pemberian skoring dan efek

suara juga mulai dikerjakan oleh sound designer dari anggota kelompok penulis.

3.2.3.7. Efek Visual

Dalam tahap ini, penulis menentukan shot tertentu yang perlu diperbaiki atau
ditambahkan efek visual ke software Adobe After Effect. Penulis menggunakan
dynamic link dari Premiere Pro ke After Effect agar mempermudah penulis untuk
membuat komposisi baru di After Effect dan tetap tersambung dengan project di
Premiere Pro. Efek visual yang penulis lakukan meliputi pemberian urat yang
keluar di scene 20A pada shot Lina yang sedang kesakitan dan scene 21 ketika
Yatno melihat Lina di dapur. Penulis juga menambahkan sosok roh gaib dan

memperbaiki beberapa shot yang memiliki kebocoran.

Gambar 3.4. Tahapan Online Editing Pembuatan Roh Gaib

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Penulis menetapkan ‘pondasi awal untuk menciptakan sosok roh gaib

dengan wujud yang terbentuk dari penggabungan antara bentuk asap, ledakan, dan
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grafis abstrak yang dipadukan. Yang kemudian penulis komposisikan hingga
terbentuk wujud yang menyerupai tubuh manusia. Setelah aset roh gaib sesuai

dengan visi penulis, penulis mulai menggabungkannya ke dalam video.

Gambar 3.5. Tahapan Online Editing Pembuatan Roh Gaib

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Tahapan dalam penggabungan aset roh gaib dengan video dimulai dengan
men-tracking video. Penulis menggunakan plug in Mocha dari After Effect untuk
tracking video. Setelah itu keyframes dari hasil tracking penulis salin ke aset roh

gaib.
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Gambar 3.6. Tahapan Online Editing Pembuatan Roh Gaib

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Setelah penulis menggabungkan aset roh gaib dengan video, penulis
menempatkan aset agar sesuai dengan arah mata aktor maupun aktris agar tidak
tercipta kebingungan direksi mata. Kemudian penulis memberikan efek light wrap
dari plug in Key Correct untuk memberikan highlight terhadap aspek roh gaib
agar terlihat lebih realistis.

Tahapan yang penulis lakukan untuk membuat efek urat yang keluar dari
pipi Yatno dan Lina pertama-tama dengan menggabungkan aset-aset urat dan
memposisikannya sesuai dengan struktur wajah Yatno dan Lina. Setelah itu,
penulis menggunakan plug in Mocha dari After Effect untuk melakukan tracking

dari area pipi Yatno dan Lina yang akan diberikan efek urat yang keluar.

38

Penerapan Teknik Editing..., Karina, FSD UMN, 2019



Gambar 3.7. Tahapan Online Editing Pembuatan Urat

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Setelah proses tracking selesai, penulis menyalin keyframes hasil tracking
video dengan ekspresi Yatno dan Lina lalu menempatkannya pada aset urat yang
telah dikombinasikan sebelumnya. Kemudian penulis pun menambahkan

keyframe transparansi agar urat terlihat muncul dari wajah Yatno dan juga Lina.

Gambar 3.8. Tahapan Online Editing Pembuatan Urat

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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3.2.3.8. Credits

Setelah film melalui tahap visual efek, film dilanjutkan ke tahap pewarnaan setiap
shot yang dikerjakan oleh peran colorist dalam kelompok, di saat yang bersamaan
peran sound designer sudah mulai merancang skoring dan juga efek suara
tambahan dalam proses folley, kemudian dialog yang kurang jelas juga diambil
ulang dalam proses dubbing. Setelah skoring, folley, dan dubbing, sound designer
pun lanjut ke tahap mixing audio film agar kualitas suara dapat memenuhi standar

yang diinginkan, dan film dapat lebih dinikmati oleh penonton.

THANKS TO

AL HASS
MAKBUL MUBARAK
ADHITYA INDRAYUANA
JASON OBADIAH

NOR HAFI1Z

Gambar 3.9. Credits
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Sembari penyuntingan audio, penulis mulai mencatat daftar nama krew
besar dalam film beserta perannya, dosen-dosen pembimbing karya, dan pihak-
pithak yang membantu dalam pembuatan film pendek “Gelap Mata” untuk
dimasukkan ke dalam kredit di akhir film. Penulis juga menyisipkan logo template

UMN dan FTV di awal dan di akhir film.
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3.2.3.9. Export

¥ Export Settings

Match sequsies Setting

Fiesetl

Comments

Gambar 3.10. Export Format
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Tahap exporting merupakan tahap akhir sebelum film dikumpulkan secara resmi
di link google drive yang telah disediakan pihak UMN. Setelah memenuhi segala
elemen film baik dari visual maupun suara, penulis mengekspor film pendek
“Gelap Mata” dengan resolusi tinggi sesuai codec film yang diinginkan yaitu
H.264 dengan 25fps dan bitrate setting CBR dengan target bitrate 25. Tidak lupa
penulis menceklis tanda “render at maximum depth” untuk mencapai hasil yang

optimal.
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3.3. Acuan

Berikut merupakan referensi penulis untuk mendukung teknik editing simbolisme

dan simultaneity dalam film pendek “Gelap Mata”.

3.3.1. Film Pendek The Bloody Fish

Film pendek karya sutradara Dick Chua bergenre thriller ini menceritakan tentang
seorang lelaki yang ingin memasak makan malam untuk istrinya namun ditengah
masak 1a mati terpeleset dan tertusuk pisau. Teknik editing simbolisme
ditunjukkan ketika ia tergeletak mati di lantai dan bercucuran darah lalu shot
berpindah ke ikan lele yang sebelumnya ia potong. Keadaan ikan lele yang
tertusuk pisau dan meronta berlumuran darah memiliki persamaan yang dikaitkan

secara abstrak dengan lelaki yang terpapar di lantai sambil memegang lehernya

yang bercucuran darah.

Gambar 3.11. Simbalisme dalam The Bloody Fish
(Sumber: Youtube)
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3.3.2. Film Silence of The Lamb

Film yang disutradarai oleh Jonathan Demme bergenre drama/misteri ini
menceritakan tentang Clarice, seorang pelajar unggul di akademi FBI yang
menginvestigasi Dr. Hannibal Lecter seorang tahanan psikopat yang menjadikan
Clarice umpan untuk keluar dari penjara. Scene ini menggunakan teknik
simultaneity ketika sekelompok polisi ingin menerobos masuk rumah pembunuh
berantai Bufallo Bill sembari Bufallo Bill sedang berusaha menyelamatkan
anjingnya dari sandera. Scene ini berakhir ketika polisi menderingkan bel,
penonton pun dapat menyadari bahwa para polisi berada di rumah yang salah dan
Clarice berada di depan rumah pembunuh berantai tersebut sendirian. Hal ini
mengubah ekspektasi penonton dari pembunuh bayaran yang akan ditangkap

polisi menjadi pemeran utama yang berada dalam bahaya besar.

Gambar 3.12. Simultaneity dalam Silence of The Lamb
(Sumber: Youtube)
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3.3.3. Film Inception

Film yang disutradarai Christopher Nolan bergenre science fiction/thriller ini
menceritakan tentang sekelompok pencuri yang menggunakan teknologi mimpi
untuk mengubah sudut pandang seorang CEO. Film ini menggunakan teknik
simultaneity atau bisa disebut cross cutting ketika sebuah mobil van jatuh dari
jembatan sembari mereka berusaha keluar dari mimpi. Hal ini memberikan
pertanyaan dari penonton apabila mereka berhasil bangun dari mimpi sebelum
tenggelam dalam van yang jatuh ke air. Dalam scene ini terdapat perpindahan
scene antara scene mobil van, scene hotel, dan scene gunung es. Perpindahan
adegan secara simultan digunakan untuk meningkatkan ketegangan, dengan
memotong adegan pada setiap titik ketegangan membuat penonton fokus terhadap

apa yang akan terjadi selanjutnya.

Gambar 3.13. Simultaneity dalam Inception
(Sumber: Youtube)
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